
Universitas Indonesia Library >> UI - Makalah dan Kertas Kerja
 
Idolling versi hybrid sebagai budaya populer di Indonesia : studi kasus
JKT48 = Hybrid version of idolling as pop culture in Indonesia : case
study JKT48
Risyam Rakhmatullah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20468871&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Idolling yang dibawa oleh JKT48 dari Jepang telah mengalami proses kontekstualisasi terhadap nilai dan

norma yang ada di Indonesia dengan tujuan agar dapat diterima sebagai budaya populer seperti di Jepang.

Studi-studi sebelumnya menyatakan bahwa manajemen dari grup idola telah melakukan proses komodifikasi

dan lokalisasi budaya dalam membawa idolling sebagai budaya populer ke Indonesia. Berbeda dengan studi-

studi sebelumnya, argumentasi dari penelitian ini adalah idolling yang dibawa oleh JKT48 muncul sebagai

ruang negosiasi bagi manajemen JKT48 yang berasal dari Jepang dengan manajemen, anggota dan

penggemar JKT48 yang kemudian membentuk idolling versi hybrid. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif dengan wawancara mendalam dan observasi sebagai metode pengumpulan data. JKT48 di dalam

tulisan ini didefinisikan sebagai sebuah entitas yang melibatkan manajemen, anggota dan penggemar

JKT48. Idolling versi hybrid muncul sebagai hasil negosiasi budaya yang berbeda antara Jepang dan

Indonesia. Proses negosiasi tersebut melibatkan manajemen, anggota dan penggemar JKT48 sebagai bentuk

resistensi terhadap budaya populer yang masuk yaitu idolling.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Idolling that was brought by JKT48 from Japan has experienced the process of contextualization of values

and norms in Indonesia with the purpose to be accepted as popular culture as in Japan. Previous studies have

stated that from within the management of the idol group has done the process of commodification and

localization of culture in bringing idolling as a popular culture to Indonesia. Different from previous studies,

the argument from this research is that the idolling that was brought by JKT48 emerged as a third space for

JKT48 management from Japan with management, members and fans of JKT48 which later formed a hybrid

version of idolling. This research is a qualitative research with in depth interview and observation as data

collecting method. JKT48 in this paper define as an entity that involving management, members and fans of

JKT48. Hybrid version idolling emerged as a result of cultural negotiations that took place in the third space

. The negotiation process involves the management, members and fans of JKT48 as a form of resistance to

idolling as popular culture which was originated from Japan.
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